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ABSTRAK 

 

Pengungsi Rohingya terpaksa berimigrasi ke Indonesia karena penindasan 

sistematis di Myanmar yang meniadakan kewarganegaraan mereka saat 

menimbulkan anacaman kekerasan berskala luas. Meski Indonesia belum 

meratifikasi Konvensi Jenewa 1951 dan Protokol New York 1967, pemerintah 

kerap menyatakan komitmen pada prinsip non-refoulement. Kenyataannya, 

gelombang kedatangan lebih dari 1.500 pengungsi sejak November 2023 

memunculkan resistensi lokal yang berujung pada insiden pengusiran paksa di 

Banda Aceh pada 27 Desember 2023. Ketimpangan antara komitmen normatif dan 

pelaksanaan di lapangan inilah yang menempatkan Komisi Nasional Hak Asasi 

Manusia (Komnas HAM) pada sisi strategis. Penelitian ini mengkaji Peran Komnas 

HAM dalam Pengusiran Paksa terhadap Pengungsi Rohingya yang Datang ke 

Indonesia. Penelitian menggunakan metode hukum normatif dengan pendekatan 

kualitatif, didasarkan pada studi kepustakaan terhadap instrumen hukum 

internasional dan nasional, serta didukung wawancara dengan narasumber dari 

Komnas HAM. Analisis data dilakukan secara deduktif untuk menilai kesesuaian 

prinsip non-refoulement dengan tindakan di lapangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Komnas HAM melaui keterangan Pers No. 

70/HM.00/XII/2023 mengeluarkan sebelas rekomendasi meliputi penyediaan 

lokasi penampungan terpusat yang aman, penegakan hukum sindikat 

penyelundupan manusia, hingga diplomasi multilateralisme lewat UNHCR sebagai 

upaya memastikan perlindungan pengungsi sekaligus menekan pengusiran paksa. 

Penelitian ini menghasilakn kesimpulan bahwa Komnas HAM berperan aktif 

melalui pemantauan, penyelidikan, serta penyampaian rekomendasi kepada 

pemerintah dan para pihak terkait untuk memastikan penanganan pengungsi tetap 

menjunjung prinsip hak asasi manusia. 

 

Kata Kunci: Komnas HAM, Rohingya, pengusiran paksa, non-refoulement, 

perlindungan pengungsi. 
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ABSTRACT 
 

Rohingya refugees have been compelled to migrate to Indonesia because systematic 

persecution in Myanmar has stripped them of citizenship and exposed them to 

widespread violence. Although Indonesia has not ratified the 1951 Geneva 

Convention Relating to the Status of Refugees or its 1967 Protocol, the government 

frequently reaffirms its commitment to the principle of non-refoulement. In practice, 

however, the arrival of more than 1.500 refugees since November 2023 has 

provoked local resistanse, culminating in a forced-expulsion incident in Banda 

Aceh on 27 December 2023. The gap between normative commitments and on-the-

ground implementation places the National Human Rights Commission of 

Indonesia (Komnas HAM) in a strategic position. This research analyzes the role 

of Komnas HAM in addresing the forced expulsion of Rohingya refugees who arrive 

in Indonesia. It employs a normative legal method with a qualitative approach, 

grounded on interviews with Komnas HAM officials. Deductive analysis is used to 

assess the conformity of non-refoulement principle with actions in the field. The 

finding shows that, through Press Statement No. 70/HM.00/XII/2023, Komnas HAM 

issued eleven recommendations ranging from providing secure centralized shelters 

and enforcing laws against human smuggling syndicates to multilateral diplomacy 

via UNHCR aimed at safeguarding refugees ang preventing forced expulsions. The 

research concludes that Komnas HAM plays an active role through monitoring, 

investigation, and recommendations to government and relevant stakeholders to 

ensure refugee treatment consistently upholds human rights principle. 

 

Keywords: Komnas HAM, Rohingya, forced expulsion, non-refoulement, refugee 

protection. 
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